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This research aims to analyze the Room Finder Application as a form of social 
construction within the context of new media technology. With the development of 
technology that has led to the emergence of room finder applications, the way people 
search, choose, and interact in finding accommodations has undergone significant 
changes. This study employs a qualitative approach through interviews with users of 
room finder applications and an analysis of the platform itself.  The findings of the 
research indicate that the Room Finder Application actively engages in the process of 
social construction, altering the way people search and interact, and shaping new 
norms in room hunting, such as facility preferences, pricing, and location. Users of the 
room finder application collectively establish new social practices through their 
interactions on the platform, while also facing challenges in their interactions, such as 
the loss of personal aspects and a lack of trust between both parties. In the context of 
the social construction of technology, this research provides an understanding of how 
the room finder application, as a new media technology, shapes patterns of social 
interaction, meaning construction, and power dynamics in the realm of room 
searching.  
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Aplikasi Pencari Kos sebagai bentuk 
konstruksi sosial dalam konteks teknologi media baru. Dengan perkembangan 
teknologi yang mendorong munculnya aplikasi pencari kos, maka cara orang mencari, 
memilih, dan berinteraksi dalam mencari tempat tinggal telah mengalami perubahan 
signifikan. Disinilah media baru juga memegang peranan yang sangat penting. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara dengan 
pengguna aplikasi pencari kos serta analisis platform tersebut. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Aplikasi Pencari Kos secara aktif terlibat dalam proses konstruksi 
sosial, mengubah cara orang mencari dan berinteraksi, serta membentuk norma baru 
dalam pencarian kos (seperti preferensi fasilitas, harga, lokasi). Pengguna aplikasi 
pencari kos juga secara kolektif membentuk praktek-praktek sosial baru melalui 
interaksi di platform tersebut, hingga menghadapi tantangan dalam interaksi di 
dalamnya seperti kehilangan aspek personal, kurangnya kepercayaan antara kedua 
belah pihak. Dalam konteks konstruksi sosial teknologi, penelitian ini memberikan 
pemahaman tentang bagaimana aplikasi pencari kos sebagai teknologi media baru 
membentuk pola interaksi sosial, konstruksi makna, dan dinamika kekuasaan dalam 
pencarian kos. 
 

I. PENDAHULUAN 
Dalam era digital yang semakin maju, 

teknologi media baru telah mengubah cara kita 
berinteraksi, dan memungkinkan orang untuk 
menggunakan berbagai aplikasi yang dapat 
memenuhi berbagai kebutuhan, mulai dari 
komunikasi interpersonal, hiburan, produk-
tivitas, dan kesehatan (Islam et al., 2010; Liu et 
al., 2014) termasuk untuk pencarian serta 
pemesanan akomodasi atau tempat tinggal kos. 
Aplikasi yang ada pada perangkat digital seperti 
smartphone dan tablet memungkinkan berbagai 
kegiatan dilakukan dengan mudah. Dalam hal ini, 
aplikasi pencarian kos memiliki peran yang 

signifikan dalam mengubah pola pencarian kos 
tradisional yang mengandalkan iklan koran atau 
mulut ke mulut menjadi proses yang lebih efektif, 
terstruktur, dan memudahkan pengguna-nya. 
Tak bisa dipungkiri bahwa inovasi teknologi 
berbasis aplikasi telah berkembang pesat hingga 
membawa banyak perubahan, khususnya pada 
pengiriman informasi yang tidak dibatasi oleh 
batasan waktu dan ruang hingga menjangkau 
berbagai aspek dari sosial hingga bisnis (Bolat, 
2014) dan menjadi bagian penting di dalam 
kegiatan sehari-hari (Rakestraw et al., 2013). 

Salah satu aplikasi pencarian kos yang populer 
di Indonesia adalah Mamikos yang didirikan 
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pada 2015 dan menyediakan informasi lengkap 
mengenai kamar serta kontak pemilik kos, juga 
menghadirkan fitur pencarian berdasarkan 
daerah atau kampus sehingga memudahkan para 
pekerja, mahasiswa dalam mencari tempat 
tinggal yang dekat dengan kantor, kampus 
penggunanya (SINDOnews.com, 2023). Dengan 
adanya teknologi media baru melalui aplikasi, 
kini orang dapat dengan mudah menemukan 
informasi tentang berbagai pilihan kos sesuai 
preferensi pribadinya. McLuhan (1994) 
berpendapat bahwa media baru mengacu pada 
inovasi teknologi dan platform komunikasi yang 
muncul dalam era elektronik, serta bagaimana 
media ini mendekatkan orang satu dengan yang 
lain, dan menghilangkan batasan-batasan spasial 
dan temporal. Perspektif McQuail (2010) tentang 
media baru mencakup studi tentang bagaimana 
teknologi ini telah mengubah lanskap komuni-
kasi massa mengacu pada teknologi berbasis 
komputer termasuk internet, platform media 
sosial, perangkat seluler, dan alat komunikasi 
digital lainnya.  

Dalam konteks terkait dengan penelitian ini, 
Social Construction of Technology (SCOT) 
menekankan bahwa teknologi bukanlah sesuatu 
yang mekanis atau deterministik, tetapi 
merupakan hasil interaksi kompleks antara aktor 
sosial, konteks sosial, dan teknologi itu sendiri. 
Teori ini berpendapat bahwa perkembangan 
teknologi dipengaruhi oleh nilai-nilai, keyakinan, 
dan kepentingan individu dan kelompok yang 
terlibat dalam penciptaan dan penggunaannya 
(Bijker et al, 1987). Oleh karena itu, aplikasi 
pencari kos dapat dipahami sebagai produk dari 
proses sosial yang kompleks dan saling terkait. 
Muzykant et al. (2021) menyatakan bahwa 
teknologi berasal dari pengalaman yang 
dikonstruksi menjadi pengetahuan, dimana 
menurut SCOT manusia menentukan teknologi, 
dan akan terus membutuhkan teknologi serta 
berinovasi untuk menciptakan teknologi baru 
yang memfasilitasi aktivitas kehidupan sosial. 
SCOT menunjukkan bahwa teknologi tidak 
ditentukan secara inheren atau netral, tetapi 
dibentuk oleh konteks sosial, budaya, dan politik 
di mana ia dikembangkan dan digunakan. Dalam 
kasus platform akomodasi digital seperti 
Mamikos, SCOT menyoroti bagaimana desain dan 
fitur platform tidak semata-mata ditentukan oleh 
faktor teknis, tetapi dipengaruhi oleh faktor 
masyarakat seperti perilaku pengguna, norma 
budaya, dan lainnya. Misalnya, ulasan pengguna 
Mamikos adalah konstruksi sosial yang 
membentuk reputasi dan kepercayaan platform. 

Oleh karena itu, memahami konstruksi sosial 
teknologi membantu menyadari bahwa platform 
seperti Mamikos bukan sekadar alat teknologi, 
tetapi sistem sosial kompleks yang mencermin-
kan dan memperkuat dinamika sosial yang ada. 

SCOT dan hubungannya dengan media baru 
telah banyak dieksplorasi dalam berbagai studi 
penelitian. Octavianto (2014) membahas 
bagaimana SCOT menjadi pisau analisis alternatif 
penelitian sosial atas teknologi media baru. 
Selanjutnya, penelitian pada platform media baru 
tertentu telah dilakukan, seperti penelitian 
mengenai awal munculnya airbnb dalam konteks 
platform di sektor akomodasi pariwisata oleh 
Guttentag (2013), lalu investigasi layanan 
pengiriman online oleh Muzykant et al., (2021) 
dan El Madja (2021). Platform crowdfunding juga 
telah diteliti, seperti yang disoroti dalam 
penelitian Nurhadi dan Irwansyah (2018). Selain 
itu, kemunculan layanan kesehatan digital telah 
menarik perhatian para ilmuwan, dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Marpaung dan 
Irwansyah (2021) serta Alfaruqy dan Irwansyah 
(2022). Bidang pendidikan juga telah 
dieksplorasi, dibuktikan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Irwanto dan Irwansyah (2020). 
Terakhir, media sosial sebagai platform media 
baru telah dipelajari secara ekstensif, dengan 
kontribusi penting dari Lesmana dan Valentina 
(2021). Studi-studi ini secara kolektif ber-
kontribusi pada pemahaman kita hubungan 
antara konstruksi sosial, teknologi, dan berbagai 
platform media baru. Dengan memadukan SCOT 
dengan fenomena aplikasi pencari kos melalui 
media baru, penelitian ini bertujuan untuk 
menggali lebih dalam tentang bagaimana aplikasi 
pencari kos sebagai bentuk konstruksi sosial 
teknologi media baru mempengaruhi cara orang 
mencari dan memilih tempat tinggal. Dengan 
memadukan SCOT dengan fenomena aplikasi 
pencari kos, penelitian ini bertujuan untuk 
memahami bagaimana aplikasi pencari kos 
sebagai bentuk konstruksi sosial teknologi media 
baru. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
yang menekankan pada proses dan makna 
(Denzin & Lincoln, 2009). Melalui metodologi ini, 
peneliti dapat memperoleh wawasan melalui 
obligasi, kendala, dan motivasi dari setiap 
informan yang terlibat, berdasarkan pengalaman 
dan buah pikiran mereka (Lindlof & Taylor, 
2017) dalam kaitannya dengan topik penelitian 
“Aplikasi Pencari Kos Sebagai Bentuk Konstruksi 
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Sosial Teknologi Media Baru”. Pengumpulan data 
terdiri dari data primer dan sekunder, dengan 
metode yang digunakan untuk mengumpulkan 
data melalui studi pustaka serta wawancara. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini meng-
gunakan studi pustaka, dengan pengumpulan 
beberapa buku, jurnal/karya tulis akademik 
terkait, serta penelusuran dokumen elektronik 
(Sugiyono, 2014) yaitu konten, ulasan online, 
serta artikel pemberitaan mengenai aplikasi 
Mamikos yang berfungsi sebagai data sekunder. 
Peneliti juga menggunakan wawancara dengan 
format semi terstruktur untuk menggali 
informasi secara lebih detail, terbuka sesuai 
masalah dan fokus penelitian yang diarahkan 
pada pusat penelitian sehingga mampu mem-
berikan pemahaman serta pemaknaan subjektif 
dari informan (Sugiyono, 2014; Moleong, 2005) 
terhadap 3 orang narasumber pada bulan Juni 
tahun 2023 berdasarkan kriteria yaitu (1) 
Pengguna aplikasi Mamikos (2) Memiliki 
pengalaman pribadi dalam penggunaan aplikasi 
Mamikos untuk pencarian kos/tempat tinggal (3) 
Telah menggunakan aplikasi Mamikos dan 
melewati prosesnya dari awal pemilihan hingga 
menghuni kos (4) Memahami bahwa teknologi 
dapat memberikan pilihan dan tercipta guna 
menyesuaikan kebutuhan manusia (5) Aktif 
menjadi pengguna internet, media sosial, dan 
memiliki berbagai aplikasi lainnya dalam ponsel 
pintar. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Tangkapan Layar Aplikasi 

Mamikos 

Mamikos sebagai aplikasi pencari kos, 
memiliki berbagai fitur yang disediakan 
kepada penggunanya, seperti: 

 

Pencarian kos: Aplikasi Mamikos memungkin-
kan pengguna untuk mencari kos berdasarkan 
kriteria tertentu, seperti lokasi, harga, fasilitas, 
ukuran kamar, dan lainnya. Pengguna dapat 
menggunakan fitur pencarian untuk 
menemukan kos yang sesuai dengan preferensi 
mereka. 
 

Galeri foto: Aplikasi Mamikos biasanya 
menyediakan galeri foto untuk setiap kos yang 
terdaftar. Pengguna dapat melihat foto-foto 
kamar, fasilitas, dan ruang bersama kos 
tersebut untuk membantu mereka dalam 
mengambil keputusan. 
 

Informasi detail kos: Setiap kos yang terdaftar 
biasanya memiliki informasi detail seperti 
deskripsi kos, fasilitas yang disediakan, aturan 
kos, kebijakan pembayaran, dan kontak 
pemilik kos. Fitur ini membantu pengguna 
untuk mendapatkan informasi yang lengkap 
sebelum menghubungi pemilik kos. 
 

Filter dan sorting: Aplikasi Mamikos 
menyediakan fitur filter dan sorting untuk 
membantu pengguna menyaring hasil 
pencarian sesuai dengan preferensi mereka. 
Pengguna dapat mengatur filter seperti harga, 
jarak, tipe kos, dan fasilitas untuk 
mendapatkan hasil yang lebih relevan. 
 

Peta lokasi: Fitur peta lokasi memungkinkan 
pengguna untuk melihat kos yang terdaftar di 
sekitar area yang mereka inginkan. Ini 
membantu pengguna untuk memahami letak 
geografis kos dan mempermudah mereka 
dalam memilih kos di daerah yang diinginkan. 
 

Ulasan dan rating: Aplikasi Mamikos sering 
menyertakan fitur ulasan dan rating dari 
penghuni kos sebelumnya. Pengguna dapat 
melihat ulasan dari penghuni kos lainnya 
untuk mendapatkan gambaran tentang 
pengalaman mereka tinggal di kos tersebut. 
 

Pemesanan dan kontak pemilik kos: Beberapa 
aplikasi Mamikos menyediakan fitur pemesa-
nan langsung atau fitur untuk menghubungi 
pemilik kos melalui aplikasi. Hal ini 
memudahkan pengguna untuk mengirim 
permintaan informasi atau mengatur jadwal 
kunjungan ke kos yang diminati. 
 

Notifikasi dan pembaruan: Aplikasi Mamikos 
biasanya menyediakan fitur notifikasi untuk 
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memberitahu pengguna tentang pembaruan 
kos baru yang sesuai dengan preferensi mereka 
atau pembaruan terkait dengan proses 
pencarian kos mereka. 
 

Selanjutnya, wawancara telah dilakukan 
terhadap 3 orang pengguna Mamikos dari 
berbagai kalangan. Hasil informasi yang 
didapatkan berfokus pada asalan penggunaan 
Mamikos, serta efek yang didapatkan dari 
penggunaan aplikasi tersebut. Berikut rangku-
man singkat hasil wawancara yang dilakukan: 

 

Sarah Priscilla - 24 tahun, Karyawan Swasta, 
Jakarta Utara 

 

Informan bernama Sarah Priscilla merupa-
kan seorang karyawan swasta berumur 24 
tahun. Informan saat ini tinggal di sebuah kos 
di daerah Sunter, Jakarta Utara. Informan 
memilih untuk tinggal di sebuah kos karena 
rumah orang tua berada di luar kota, informan 
merasa terbiasa tinggal sendiri sejak lulus 
SMA. Informan telah menggunakan Mamikos 
sejak tahun 2017 yaitu pada saat memasuki 
perkuliahan dan masih menggunakannya 
hingga sekarang. Informan merasa sangat 
terbantu dengan platform tersebut untuk 
mencari tempat tinggal karena menawarkan 
berbagai variasi bentuk akomodasi dan 
wilayah. Informan memilih Mamikos karena 
merupakan aplikasi nomor 1 di pencarian kos 
dan penggunaan aplikasi yang sangat mudah. 
Informan mengetahui keberadaan platform 
Mamikos karena diberitahu oleh teman kuliah 
yang juga merupakan pengguna Mamikos. 
Sebelum menggunakan Mamikos, informan 
mencari tempat tinggal dengan berkeliling di 
sebuah daerah di dekat kampus dengan 
berjalan kaki ataupun dengan kendaraan. 
Informan berhasil mendapatkan akomodasi 
dengan bantuan Mamikos sebanyak 4 kali. 
Proses pencarian menggunakan Mamikos 
dilakukan informan dengan memilih wilayah 
daerah, kemudian menggunakan fitur filter 
spesifikasi kamar yang diinginkan seperti 
menggunakan air conditioner, memiliki kamar 
mandi, dan kos khusus perempuan, kemudian 
informan menggunakan fitur filter harga yaitu 
di bawah Rp 2,000,000 per bulan. Informan 
merasa sangat terbantu dengan terciptanya 
teknologi seperti Mamikos karena hanya 
dengan menggunakan handphone, informan 
dapat efisien menggunakan waktu, tenaga, 
dan biaya untuk mencari kos. 

 

Claudya Manurung - 25 tahun, Karyawan 
Swasta, Jakarta Selatan 

 

Informan bernama Claudya Manurung 
merupakan seorang karyawan Swasta 
berumur 25 tahun. Saat ini informan tinggal di 
sebuah kos di daerah Hang Lekir, Jakarta 
Selatan yang ditemukan lewat Mamikos. 
Informan memilih untuk tinggal di sebuah kos 
karena rumah keluarganya berada di luar 
kota. Informan pertama kali menggunakan 
Mamikos saat pindah ke Jakarta ketika lulus 
kuliah. Mamikos dipilih karena informan tidak 
tahu platform pencari akomodasi kos lain 
selain Mamikos. Informan tahu keberadaan 
platform ini melalui iklan yang dilihatnya di 
angkutan umum. Sebelum menggunakan 
Mamikos, informan mencari kos dengan 
berjalan keliling komplek untuk menemukan 
iklan kos. Proses pencarian menggunakan 
Mamikos dilakukan informan dengan memilih 
daerah, menggunakan fitur filter harga dan 
filter fasilitas yang disediakan oleh pihak kos. 
Setelah menggunakan Mamikos, informan 
merasa punya lebih banyak pilihan kos. 
Informan juga merasa terbantu karena 
Mamikos mempermudah dan mempersingkat 
waktu pencarian kos. 

 

Lasekar Ghaisani Nadhila - 26 tahun, 
Karyawan Swasta, Jakarta Selatan 

 

Informan bernama Lasekar Ghaisani 
Nadhila merupakan seorang karyawan Swasta 
berumur 26 tahun. Saat ini informan tinggal di 
sebuah kos di daerah Radio Dalam, Jakarta 
Selatan yang ditemukan lewat Mamikos. 
Informan memilih untuk menggunakan 
aplikasi Mamikos karena tidak memiliki waktu 
untuk melakukan survey secara offline meski 
dulu sebelum aplikasi ini hadir, informan 
mengakui harus meluangkan waktu untuk 
survey dari satu kosan ke kosan lainnya. 
Informan mengetahui aplikasi ini dari situs 
pencari google  dan juga rekomendasi rekan 
kerja. Proses pencarian menggunakan 
Mamikos dilakukan dengan melengkapi data 
diri,  menginput spesifikasi kos yang sesuai 
alamat dan budget, serta melakukan 
perhitungan jarak kantor dengan calon kosan, 
hingga akhirnya memutuskan pilihannya. 
Informan juga merasa teknologi aplikasi ini 
membantu meski dari segi interaksi human to 
human saat bernegosiasi berkurang, dan 
harga sudah ditentukan di awal (markup) 
sebagai keuntungan penyedia aplikasi. 
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Melalui hasil di atas, terlihat bahwa aplikasi 
pencari kos sebagai bentuk konstruksi sosial 
teknologi media baru menggambarkan bagai-
mana masyarakat secara aktif berpartisipasi 
dalam membentuk dan juga mengadaptasi 
teknologi sesuai dengan kebutuhan dan 
preferensi mereka. Melalui penggunaan 
aplikasi pencari kos yaitu Mamikos, pengguna 
berinteraksi dengan antarmuka digital yang 
memungkinkan mereka untuk mencari dan 
memilih berbagai opsi akomodasi. Keputusan 
mereka dalam menggunakan aplikasi tersebut, 
seperti preferensi lokasi, fasilitas, harga, dan 
ulasan dari pengguna sebelumnya, men-
cerminkan dinamika sosial dan preferensi 
yang ada dalam masyarakat. Informan juga 
mengakui bahwa dengan adanya kehadiran 
aplikasi pencari kos, mampu mempermudah 
pencarian kos sebagai tempat tinggal mereka. 
Hal tersebut menyepakati teknologi media 
baru yang tanpa disadari mengubah cara 
berinteraksi, dan memenuhi kebutuhan 
pribadi mereka dengan sebuah aplikasi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Tangkapan Layar Fitur di Aplikasi 
Mamikos 

 

B. Pembahasan 
SCOT atau teori konstruksi sosial teknologi 

menyatakan bahwa teknologi tidaklah netral, 
tetapi dibentuk oleh proses sosial, nilai-nilai, 
dan kepentingan yang ada dalam masyarakat. 
Dalam konteks penelitian ini, mamikos 
sebagai aplikasi pencari kos tidak hanya 

sekadar alat teknologi, tetapi juga merupakan 
produk yang terbentuk melalui interaksi 
sosial antara pengguna, pemilik kos, dan 
pihak terkait lainnya.  Aplikasi sebagai 
program komputer kecil yang dirancang 
untuk berjalan di dalam smartphone dan 
komputer tablet (Burgers et al., 2016) 
dikonstruksi secara sosial melalui proses 
pembuatan, penggunaan, dan interpretasi 
oleh para pengguna dan aktor sosial dalam 
kaitan dengan tersedianya peluang bisnis 
penyedia layanan informasi kos. Aplikasi 
pencarian dan penyewaan rumah kos sebagai 
bisnis adalah sistem yang bersifat client dan 
server dimana aplikasi client adalah pencari 
rumah kos yang merupakan pengguna 
aplikasi dan aplikasi server adalah admin 
sistem dan pemilik rumah kos menggunakan 
Web (Sianturi et al., 2018). Jika merujuk pada 
studi sebelumnya yang dilakukan oleh 
Marpaung dan Irwansyah (2021) tentang 
pemanfaatan teknologi media baru dalam 
bentuk aplikasi kesehatan digital, dapat 
ditemukan bahwa hal tersebut merupakan 
respons terhadap tantangan sosial dalam 
memenuhi kebutuhan kesehatan.  

Di sisi lain, penelitian terdahulu oleh 
Guttentag (2013) mengenai pengaruh 
teknologi media baru dalam mengubah dan 
membentuk sektor akomodasi, yang berfokus 
pada konsep inovasi disruptif sehubungan 
dengan munculnya dan pertumbuhan sektor 
akomodasi pariwisata informal, melalui 
Airbnb. Temuan dalam penelitian ini berbagi 
fokus pada peran teknologi media baru dalam 
mengubah industri akomodasi dan 
membentuk konstruksi sosial terkait. Adapun, 
penelitian "Airbnb: Inovasi Disruptif dan 
Munculnya Sektor Akomodasi Pariwisata 
Informal" lebih berfokus pada dampak 
perubahan industri akomodasi pariwisata 
secara keseluruhan, sementara penelitian 
mengenai "Aplikasi Pencari Kos Sebagai 
Bentuk Konstruksi Sosial Teknologi Media 
Baru" lebih spesifik dalam mempertimbang-
kan aplikasi pencari kos sebagai studi kasus 
yang mewakili pengaruh teknologi media 
baru dalam satu bidang akomodasi yang lebih 
sempit, yaitu penyediaan tempat tinggal kos. 

Kemudian, dalam perspektif new media, 
mamikos dapat diklasifikasikan sebagai salah 
satu contoh teknologi media baru yang 
memfasilitasi komunikasi, interaksi, dan per-
tukaran informasi dalam konteks penyedia 
jasa informasi tempat tinggal. Sebagai aplikasi 
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pencari kos, mamikos memanfaatkan 
keunggulan teknologi baru seperti akses dan 
kemudahan penggunaan untuk memperluas 
jangkauan informasi tentang “kos-kosan”. Hal 
ini memungkinkan pengguna untuk 
mendapatkan informasi lengkap dan akurat, 
serta berkomunikasi dengan pemilik kos 
secara langsung melalui platform tersebut. 
Terutama karena aplikasi memiliki berbagai 
fungsi yang beragam, seperti panggilan/olah 
pesan, menjelajahi internet, berkomunikasi, 
mengirim audio, foto, video, dan fitur lainnya 
(Islam et al., 2010; Schmitz et al., 2016). 
Output dalam hasil ini sama dengan 
penelitian terdahulu mengenai pemanfaatan 
new media untuk crowdfunding oleh Nurhadi 
& Irwansyah (2018), serta melalui penelitian 
yang dilakukan oleh Latuharheru dan 
Irwansyah (2018), ditemukan bahwa aplikasi 
Traveloka sebagai bentuk teknologi media 
baru telah memberikan solusi terhadap 
kebutuhan manusia akan kemudahan akses 
informasi tentang layanan perjalanan. 
Penelitian tersebut menyebutkan bahwa 
aplikasi Traveloka memungkinkan pengguna 
untuk memesan akomodasi dengan mudah. 
Dengan demikian, teknologi media baru 
memegang peranan penting dalam konstruksi 
sosial yang menjadi bagian di kehidupan 
sehari-hari. 

Masa depan industri teknologi berbasis 
aplikasi di era digital akan terus mengalami 
perkembangan yang menarik dan mengubah 
lanskap infrastruktur komunikasi. Dengan 
kemajuan teknologi yang tak henti-hentinya 
dan permintaan yang terus meningkat, kita 
akan menyaksikan transformasi yang 
mendalam dalam cara kita berinteraksi dan 
terhubung di dunia yang semakin terhubung 
secara digital (Humpreys, 2013). Melalui 
berbagai fitur yang dimiliki oleh Mamikos, 
serta bagaimana tanggapan pengguna melalui 
informan yang diwawancarai dapat dikatakan 
bahwa adaptasi digital yang dilakukan 
penyedia jasa pencarian kos berbasis aplikasi 
ini terus berkembang, dan semakin menye-
suaikan kebutuhan pasar. Koneksi dengan 
fitur maps (untuk pengecekan lokasi peta), 
maupun negosiasi yang dapat dilakukan 
secara langsung secara online, dan transaksi 
dengan pemilik kosan menegaskan hubungan 
dalam ruang digital yang semakin medahkan. 
Hal ini juga disebabkan karena aplikasi 
berbasis permintaan (on-demand), tak hanya 
layanan transportasi, pengiriman makanan, 

dan pencarian tempat tinggal kos semakin 
populer karena kenyamanan dan akses 
instannya. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Aplikasi pencari kos Mamikos, secara aktif 

terlibat dalam proses konstruksi sosial. 
Aplikasi tersebut mempengaruhi cara orang 
mencari, memilih, dan berinteraksi dalam 
mencari tempat tinggal, membentuk norma-
norma baru dalam pencarian kos, dan 
mempengaruhi dinamika kekuasaan dalam 
ekosistem penyedia informasi sewa tempat 
tinggal. Penggunaan aplikasi pencari kos ini 
juga mempengaruhi praktik sosial terkait 
dengan pencarian kos, dimana pengguna 
aplikasi Mamikos, telah membentuk praktik 
sosial baru melalui interaksi di platform 
tersebut. Meski, terdapat tantangan dalam 
interaksinya, seperti hilangnya aspek personal 
dan kurangnya kepercayaan antara penghuni 
kos dan pemilik kos. Meski demikian, dapat 
disimpulkan bahwa aplikasi pencari kos telah 
menjadi bentuk konstruksi sosial teknologi 
media baru, dimana teknologi dibentuk oleh 
konteks sosial, budaya di mana ia dikembang-
kan serta digunakan. Termasuk didalamnya 
faktor masyarakat seperti perilaku pengguna 
yang butuh mempersingkat waktu tanpa 
harus berkunjung/survey lokasi kos terlebih 
dulu, norma budaya, dan lainnya. 

 

B. Saran 
Temuan penelitian ini dapat memberikan 

wawasan bagi pengembang aplikasi pencari 
kos, seperti Mamikos, untuk meningkatkan 
pengalaman pengguna, memperkuat 
hubungan sosial, dan mengatasi tantangan 
yang dihadapi dalam interaksi di platform 
tersebut. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberi kontribusi teoritis dalam memper-
luas pemahaman pengaplikasian Social 
Construction of Technology dan New Media 
yang menggali hubungan antara aplikasi 
pencari kos, praktik sosial, dan perubahan 
dalam dinamika kekuasaan pencarian kos. 
Selanjutnya, rekomendasi praktis dari 
penelitian ini dapat mencakup pengembangan 
fitur-fitur yang lebih personalisasi, pening-
katan kepercayaan antara penghuni kos dan 
pemilik kos, dan pemahaman yang lebih baik 
tentang preferensi dan kebutuhan pengguna. 
Kedepannya, dapat dilakukan penelitian studi 
komparatif antara berbagai aplikasi pencari 
kos atau eksplorasi lebih mendalam tentang 
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dampak aplikasi Mamikos terhadap 
konstruksi sosial. 
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